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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada UMKM Berkat Lintang Bening mengenai 

perancangan SOP pengadaan bahan baku yang telah dilakukan, maka terdapat 

tujuan-tujuan yang telah dicapai yaitu tujuan yang pertama yang telah dicapai adalah 

mengetahui pembelian bahan baku pada UMKM Berkat Lintang Bening. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelian bahan baku pada UMKM Berkat Lintang 

Bening selama ini dilakukan hanya berdarsarkan perkiraan saja karena belum ada 

pedoman secara tertulis yang dapat dijadikan acuan, sehingga kurang konsisten. 

Tujuan kedua yang tercapai yaitu mengetahui hambatan yang terjadi pada 

UMKM Berkat Lintang Bening, berdasarkan penelitian yang dilakukan, hambatan 

atau kendala yang terjadi pada UMKM Berkat Lintang Bening yaitu terdapat lokasi 

berbeda antara bagian produksi dan bagian pengemasan dan distribusi. Sedangkan 

pemilik UMKM  menetap pada lokasi pengemasan dan distribusi sehingga tidak bisa 

selalu memantau bagian produksi, walaupun sudah terdapat koordinator produksi 

yang ditunjuk untuk mengawasi bagian produksi tetap saja kurang konsisten karena 

belum adanya peraturan secara tertulis yang dapat digunakan menjadi pedoman. 

Selain itu koordinator juga masih memerlukan training, sedangkan kediaman pemilik 

memiliki jarak yang cukup jauh dari lokasi produksi menjadikan hal tersebut kurang 

efektif. 

Hambatan yang terjadi pada UMKM Berkat Lintang Bening tersebut diatasi 

dengan solusi seperti tujuan nomor 3 yang tercapai, yaitu memberikan solusi atas 
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hambatan dalam pembelian bahan baku UMKM Berkat Lintang Bening agar 

pembelian bahan baku dapat dilakukan secara konsisten dan sistematis. Solusi yang 

diberikan dari adanya permasalahan tersebut yaitu dengan membuatkan perancangan 

SOP pengadaan bahan baku pada UMKM Berkat Lintang Bening agar pembelian 

bahan baku menjadi lebih konsisten dan langkah-langkah dalam pembelian tersebut 

juga tersistematis, selain itu membantu ketika terdapat karyawan baru yang masih 

memerlukan pemahaman. 

Tujuan yang tercapai selanjutnya yaitu berdasarkan solusi yang diambil yakni 

Perancangan SOP Pengadaan Bahan Baku UMKM Berkat Lintang Bening. 

Perancangan dilakukan berdasarkan penyesuaian hasil wawancara dengan tambahan 

ilmu dari beberapa sumber. Perancangan SOP pengadaan bahan baku UMKM Berkat 

Lintang Bening berawal dari pelaporan jumlah bahan baku yang akan dibeli, 

pemilihan supplier, penyiapan bahan baku oleh supplier, pengecekan bahan baku, 

transaksi, pengangkutan bahan baku, penyortiran bahan baku untuk produksi 

sekarang atau disimpan untuk keesokan harinya. Dengan adanya SOP ini maka 

manfaat yang didapat yaitu pembelian bahan baku menjadi lebih konsisten, 

sistematis dan juga meningkatkan efektif produksi. 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

Berikut merupakan daran dan implikasi dari penelitian ini. 

5.2.1 Saran 

Berikut terdapat beberapa saran sebagai masukan terhadap peneliti 

selanjutnya, yaitu bagi peneliti berikutnya, apabila mengangkat topik mengenai SOP 

pada UMKM Berkat Lintang Bening diharapkan agar membuat perancangan SOP 
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yang berkelanjutan. Pada penelitian ini telah merancang SOP pengadaan bahan baku, 

maka proses produksi selanjutnya bisa dibuatkan oleh peneliti berikutnya. Saran 

yang kedua yaitu bagi peneliti yang akan melakukan penelitian pada UMKM Berkat 

Lintang Bening tetapi menggunakan topik yang berbeda diharapkan agar melakukan 

observasi dan juga meminta persetujuan terhadap pemilik mengenai topik yang 

diajukan, apakah akan memberikan manfaat dan sangat diperlukan dalam UMKM 

tersebut. 

5.2.2 Implikasi 

Adapun implikasi yang didapat oleh UMKM Berkat Lintang Bening dalam 

menggunakan SOP pengadaan bahan baku ini yaitu yang pertama meningkatkan 

kinerja karyawan dengan adanya pedoman secara tertulis sehingga langkah-langkah 

menjadi  sistematis dan konsisten. Sehingga pada proses pembelian bahan baku tidak 

hanya menggunakan perkiraan seperti sebelum terdapatnya SOP, hal ini berdampak 

meminimalkan kesalahan adanya gagal produksi karena bahan baku yang kurang 

sesuai (biasanya kegagalan produk dapat dilihat dari bentuk fisiknya yang berwarna 

sedikit gelap, terdapat bintik-bintik karena bahan baku awal terkena virus, rasa yang 

kurang nikmat, dan hasil kurang renyah). 

Implikasi berikutnya dalam penerapan SOP hasil penelitian ini akan 

mempermudah serta menghemat waktu dan tenaga dalam proses pelatihan karyawan, 

terlebih jika terdapat karyawan baru yang perlu membutuhkan training beberapa kali. 

Dengan adanya SOP secara tertulis maka akan membantu karyawan baru memahami, 

sehingga pamilik tidak sering melakukan perjalanan yang memakan waktu dan biaya 

untuk memberikan arahan terus-menerus. 
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